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Abstrak 

Program pelatihan storytelling berbasis nilai moral bagi guru di SD-SMP Satap 
Sambelia bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam 
menerapkan metode storytelling dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap nilai moral. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
meliputi observasi, wawancara dengan guru, serta penyebaran angket kepada siswa 
untuk mengevaluasi efektivitas penerapan storytelling. Kegiatan ini dilakukan di SD-
SMP Satap Sambelia Kabupaten Lombok Timur. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan guru dalam 

menyampaikan cerita serta dampak positif terhadap minat belajar, pemahaman nilai 
moral, serta perubahan sikap dan perilaku siswa. Selain itu, storytelling terbukti 
mampu meningkatkan interaksi sosial dan keterampilan komunikasi siswa dalam 
kelas. Oleh karena itu, storytelling dapat dijadikan sebagai metode utama dalam 
pendidikan karakter di sekolah dasar, dengan dukungan pelatihan lanjutan bagi guru 
serta pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif. 

Kata kunci: pelatihan, storytelling, karakter 
 

Abstract 

This training program aims to enhance teachers' understanding and skills in 
implementing storytelling methods in learning, thereby improving students' 
comprehension of moral values. The methods employed in this program include 
observation, interviews with teachers, and the distribution of questionnaires to 
students to evaluate the effectiveness of storytelling implementation. This activity was 
conducted at SD-SMP Satap Sambelia, East Lombok Regency. The evaluation results 
indicate a significant improvement in teachers' understanding and storytelling skills, 
along with a positive impact on students' learning interest, comprehension of moral 

values, and changes in attitudes and behavior. Furthermore, storytelling has been 
proven to enhance students' social interactions and communication skills in the 
classroom. Therefore, storytelling can be adopted as a primary method for character 
education in elementary schools, supported by ongoing teacher training and the 
development of more innovative learning media. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek fundamental dalam 

pembentukan kepribadian peserta didik. Karakter yang kuat akan 

membentuk individu yang memiliki moralitas tinggi, integritas, serta 

tanggung jawab sosial yang baik. Namun, dalam realitas pembelajaran di 

sekolah, masih ditemukan berbagai tantangan dalam penanaman nilai-

nilai karakter kepada siswa, terutama di tingkat sekolah dasar. Salah satu 

metode yang efektif dalam membentuk karakter anak adalah storytelling 

atau metode bercerita. Metode ini telah banyak digunakan dalam 

pendidikan karakter karena mampu menyampaikan nilai moral secara 

menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. 

Di Indonesia, pendidikan karakter telah diintegrasikan dalam 

kurikulum melalui berbagai mata pelajaran. Namun, implementasi 

pendidikan karakter masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam 

hal strategi pengajaran yang efektif. Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa storytelling sebagai metode pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman nilai-nilai moral dalam pendidikan dasar 

(Rahmawati, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Susanti et al. (2020), yang menemukan bahwa siswa lebih mudah 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai karakter ketika diajarkan 

melalui cerita yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Oleh 

karena itu, penting bagi guru untuk memiliki keterampilan dalam 

menerapkan metode storytelling yang berbasis nilai moral agar tujuan 

pendidikan karakter dapat tercapai secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD-SMP Satap 

Sambelia, Lombok Timur, ditemukan bahwa guru-guru masih menghadapi 

kendala dalam menerapkan metode pembelajaran berbasis nilai moral. 
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Beberapa guru menyampaikan bahwa keterbatasan referensi, kurangnya 

pelatihan, serta kurangnya inovasi dalam penyampaian materi menjadi 

tantangan utama dalam mengajarkan nilai-nilai karakter kepada siswa. 

Selain itu, siswa cenderung kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran karakter karena metode yang digunakan masih bersifat 

konvensional dan kurang menarik. Hal ini menunjukkan perlunya 

intervensi dalam bentuk pelatihan kepada guru agar mereka memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang teknik storytelling serta mampu 

mengaplikasikannya secara efektif dalam proses pembelajaran. 

Pelatihan guru dalam menerapkan metode storytelling berbasis nilai 

moral diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap proses 

pembelajaran di SD-SMP Satap Sambelia. Dengan mengikuti pelatihan ini, 

guru dapat memperoleh wawasan baru tentang bagaimana menyampaikan 

cerita yang kaya akan nilai moral secara menarik dan interaktif. 

Storytelling bukan hanya sekadar menyampaikan cerita, tetapi juga 

melibatkan ekspresi, intonasi, serta teknik interaktif yang dapat 

meningkatkan daya tarik pembelajaran bagi siswa. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Setiawan (2021), penggunaan storytelling dalam 

pembelajaran karakter dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman 

siswa terhadap nilai-nilai moral, sehingga metode ini menjadi salah satu 

pendekatan yang efektif dalam pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Selain itu, pentingnya storytelling dalam pendidikan karakter juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dan Suryani (2022), 

yang menyatakan bahwa cerita yang memiliki pesan moral dapat 

membantu anak-anak mengembangkan empati, tanggung jawab, dan rasa 

hormat terhadap sesama. Oleh karena itu, pelatihan ini akan memberikan 

keterampilan kepada guru dalam memilih, menyusun, dan menyampaikan 

cerita yang sesuai dengan karakteristik siswa di tingkat sekolah dasar. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami nilai-nilai moral, tetapi 

juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Implementasi metode storytelling berbasis nilai moral juga diharapkan 

dapat membantu guru dalam menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan bermakna. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuni et al. (2023), pembelajaran berbasis storytelling dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta 

membangun koneksi emosional yang lebih kuat antara guru dan siswa. 

Dengan adanya koneksi emosional yang baik, siswa akan lebih mudah 

menerima dan memahami pesan moral yang disampaikan dalam cerita. 

Oleh karena itu, pelatihan ini menjadi langkah strategis dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran karakter di SD-SMP Satap Sambelia. 

Berdasarkan berbagai kajian dan hasil observasi yang telah 

dilakukan, pelatihan ini dirancang untuk memberikan wawasan dan 

keterampilan kepada guru dalam menerapkan metode storytelling secara 

efektif dalam pembelajaran karakter. Kegiatan ini akan melibatkan sesi 

pelatihan interaktif, praktik langsung dalam menyusun dan 

menyampaikan cerita, serta evaluasi terhadap efektivitas metode yang 

diterapkan. Dengan demikian, diharapkan guru dapat mengintegrasikan 

metode ini dalam pembelajaran sehari-hari dan mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik, bermakna, serta berdampak positif 

terhadap pembentukan karakter siswa. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Solusi yang ditawarkan dalam mengatasi permasalahan di SD-SMP 

Satap Sambelia adalah dengan menyelenggarakan pelatihan bagi para guru 

mengenai penerapan metode storytelling berbasis nilai moral dalam 

pembelajaran. Pelatihan ini akan membekali guru dengan keterampilan 

teknis dan praktis dalam menyampaikan cerita secara efektif agar dapat 

menarik minat siswa dan menanamkan nilai-nilai karakter dalam proses 

pembelajaran. 
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Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan program ini adalah 

pendekatan partisipatif, di mana guru dilibatkan secara aktif dalam 

seluruh tahapan pelatihan. Metode pelatihan yang digunakan meliputi 

ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, simulasi praktik 

storytelling, serta evaluasi keterampilan. Pendekatan ini bertujuan agar 

guru tidak hanya memahami teori tentang storytelling, tetapi juga memiliki 

kemampuan untuk mengaplikasikannya dalam pembelajaran di kelas. 

Prosedur kerja dalam menyelesaikan persoalan mitra dilakukan 

melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Identifikasi Kebutuhan – Melakukan survei awal dan wawancara dengan 

guru untuk memahami kendala serta kebutuhan spesifik terkait 

implementasi storytelling dalam pembelajaran karakter. 

b. Perancangan Materi Pelatihan – Menyusun modul dan materi pelatihan 

yang mencakup konsep dasar storytelling, teknik penyampaian cerita, 

serta strategi mengintegrasikan nilai moral dalam cerita. 

c. Pelaksanaan Pelatihan – Mengadakan sesi pelatihan yang terdiri dari 

teori dan praktik storytelling. Guru diberikan kesempatan untuk 

mempraktikkan langsung teknik storytelling di depan peserta lainnya. 

d. Pendampingan dan Evaluasi – Melakukan supervisi dan pendampingan 

kepada guru dalam mengimplementasikan storytelling di kelas serta 

melakukan evaluasi terhadap efektivitas metode yang diterapkan. 

e. Refleksi dan Rekomendasi – Mengadakan sesi refleksi untuk 

mengevaluasi keberhasilan program serta memberikan rekomendasi 

perbaikan untuk implementasi jangka panjang. 

 

Program ini akan dilaksanakan di SD-SMP Satap Sambelia, Lombok 

Timur. Pelaksanaan kegiatan direncanakan berlangsung selama dua bulan, 

dimulai dari bulan Februari-Maret 2023. Tahap persiapan dan koordinasi 

akan dilakukan pada awal Februari, sementara pelatihan utama 

dilaksanakan pada pertengahan Februari hingga akhir Maret. Evaluasi dan 
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tindak lanjut akan dilakukan setelah pelatihan untuk memastikan 

implementasi yang berkelanjutan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah pelaksanaan pelatihan storytelling berbasis nilai moral bagi 

guru di SD-SMP Satap Sambelia, dilakukan evaluasi terhadap efektivitas 

program. Evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan observasi, 

wawancara dengan guru, serta angket kepada siswa untuk mengukur 

pemahaman mereka terhadap nilai moral setelah metode storytelling 

diterapkan dalam pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman guru dan siswa terhadap pendidikan karakter. 

 

Peningkatan Pemahaman Guru 

Sebelum pelatihan, mayoritas guru mengaku belum terbiasa 

menggunakan metode storytelling dalam pembelajaran. Namun, setelah 

pelatihan, terjadi peningkatan pemahaman mereka tentang cara 

menyampaikan cerita yang efektif. Tabel berikut menunjukkan hasil pre-

test dan post-test pemahaman guru: 

Aspek Pemahaman Pre-Test (%) Post-Test (%) 

Pemahaman tentang storytelling 45% 90% 

Kemampuan memilih cerita bermuatan 
moral 

50% 85% 

Keterampilan menyampaikan cerita dengan 
ekspresi 

40% 88% 

Kemampuan mengintegrasikan storytelling 35% 82% 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa pemahaman guru meningkat secara 

signifikan setelah mengikuti pelatihan. Mayoritas guru menyatakan bahwa 

mereka lebih percaya diri dalam menerapkan storytelling dan merasa 

metode ini lebih menarik dibandingkan metode konvensional yang biasa 

mereka gunakan. 
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Selain pemahaman guru, evaluasi juga dilakukan terhadap dampak 

storytelling berbasis nilai moral pada siswa. Hasil angket yang diberikan 

kepada siswa sebelum dan sesudah penerapan metode ini menunjukkan 

bahwa siswa lebih antusias dalam belajar dan lebih mudah memahami 

nilai moral yang disampaikan melalui cerita. 

Aspek Sikap Siswa 
Sebelum 

Storytelling (%) 
Setelah 

Storytelling (%) 

Antusiasme dalam mengikuti pelajaran 55% 92% 

Pemahaman terhadap nilai moral dalam 
cerita 

50% 87% 

Kemampuan mengaitkan cerita dengan 

kehidupan sehari-hari 
48% 85% 

Kesediaan untuk berbagi cerita moral 
dengan teman 

52% 80% 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa storytelling memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan pemahaman nilai moral dan karakter siswa. Guru 

yang mengikuti pelatihan juga melaporkan bahwa siswa menjadi lebih aktif 

dalam berdiskusi dan lebih reflektif terhadap makna cerita. Dengan 

keberhasilan ini, storytelling dapat dijadikan metode utama dalam 

pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Selain itu, metode storytelling juga berkontribusi dalam membentuk 

hubungan sosial yang lebih baik antara siswa. Mereka lebih sering 

berinteraksi dengan teman-temannya untuk berbagi cerita moral yang 

telah mereka dengar. Efek ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hasan (2023), yang menyatakan bahwa storytelling dapat memperkuat 

keterampilan sosial dan komunikasi siswa. 

Dalam wawancara dengan beberapa guru, mereka menyatakan bahwa 

storytelling membantu mereka menciptakan suasana kelas yang lebih 

hidup dan menyenangkan. Guru merasa bahwa siswa lebih mudah 

memahami konsep abstrak, seperti kejujuran dan kerja sama, melalui 

cerita yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa storytelling tidak hanya 
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meningkatkan keterampilan berbicara siswa tetapi juga menanamkan nilai 

moral yang lebih kuat. 

Guru juga melaporkan bahwa metode ini lebih fleksibel dibandingkan 

metode ceramah tradisional. Mereka dapat menyesuaikan cerita dengan 

situasi pembelajaran serta menghubungkannya dengan pengalaman siswa 

sehari-hari. Dengan demikian, metode ini meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Di samping itu, siswa yang sebelumnya kurang aktif dalam kelas 

menunjukkan peningkatan partisipasi. Mereka lebih berani menyampaikan 

pendapat dan berbagi pengalaman mereka sendiri yang berkaitan dengan 

cerita yang didengar. Fenomena ini menunjukkan bahwa storytelling 

memiliki efek positif dalam mengembangkan rasa percaya diri siswa. 

Berdasarkan hasil observasi, siswa yang mendengar cerita dengan 

ekspresi dan intonasi yang baik cenderung lebih fokus dan terlibat secara 

emosional dalam pembelajaran. Mereka lebih mudah memahami pesan 

moral dalam cerita dan mampu mengingatnya dalam jangka waktu lebih 

lama. 

Dari segi efektivitas jangka panjang, beberapa guru menyatakan 

bahwa mereka berniat untuk terus menggunakan storytelling dalam 

pembelajaran mereka, bahkan setelah program pelatihan selesai. Mereka 

melihat metode ini sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan membangun karakter siswa secara lebih alami. 

Dampak positif storytelling juga terlihat pada siswa yang memiliki 

kesulitan belajar. Beberapa siswa yang sebelumnya kurang termotivasi 

dalam pembelajaran menjadi lebih tertarik dan mampu memahami materi 

dengan lebih baik melalui pendekatan naratif yang diberikan oleh guru. 

Dalam beberapa kasus, siswa juga mulai membawa cerita dari rumah 

untuk dibagikan di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa storytelling tidak 

hanya berdampak dalam lingkungan sekolah tetapi juga memperkuat 

keterampilan komunikasi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa storytelling berbasis nilai 

moral tidak hanya meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru 

dalam menyampaikan cerita, tetapi juga memberikan dampak positif 

terhadap pembelajaran siswa, interaksi sosial mereka, serta pemahaman 

nilai moral yang lebih mendalam. Oleh karena itu, storytelling dapat 

dijadikan strategi utama dalam penguatan pendidikan karakter di sekolah 

dasar. 

 

Pengaruh Storytelling terhadap Minat dan Motivasi Belajar 

Salah satu indikator keberhasilan pelatihan adalah meningkatnya 

minat dan motivasi siswa dalam belajar. Observasi menunjukkan bahwa 

siswa lebih fokus dan tertarik saat pelajaran disampaikan melalui 

storytelling. Mereka lebih mudah menangkap pesan moral yang 

disampaikan karena disajikan dalam bentuk cerita yang menarik dan 

relevan dengan kehidupan mereka. 

Guru juga mengungkapkan bahwa storytelling memberikan variasi 

dalam metode pembelajaran yang sebelumnya didominasi oleh ceramah 

dan latihan soal. Dengan adanya storytelling, suasana kelas menjadi lebih 

hidup dan interaktif. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Smith (2022) 

yang menyebutkan bahwa metode storytelling dapat meningkatkan retensi 

informasi dan pemahaman siswa karena melibatkan aspek emosional 

dalam pembelajaran. 

Dampak positif storytelling terhadap motivasi siswa juga terlihat dari 

peningkatan keaktifan mereka dalam kelas. Sebelum pelatihan, siswa 

cenderung pasif dan kurang berani bertanya atau mengemukakan 

pendapat. Namun, setelah storytelling diterapkan, mereka lebih antusias 

berpartisipasi dalam diskusi kelas. Hal ini karena cerita yang disampaikan 

oleh guru menimbulkan rasa ingin tahu dan membuat siswa merasa lebih 

terlibat dalam pembelajaran. 
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Selain itu, storytelling memungkinkan siswa untuk mengalami 

pembelajaran yang lebih personal. Cerita yang menarik dapat 

membangkitkan emosi dan membangun hubungan yang lebih dekat antara 

siswa dan guru. Ketika siswa merasa bahwa cerita yang disampaikan 

memiliki relevansi dengan kehidupan mereka, mereka akan lebih 

termotivasi untuk belajar dan menerapkan nilai moral yang mereka peroleh 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Perubahan Sikap dan Perilaku Siswa 

Selain meningkatkan pemahaman akademik, storytelling juga 

berdampak pada perubahan sikap dan perilaku siswa. Siswa menjadi lebih 

empati dan memiliki kesadaran moral yang lebih tinggi setelah 

mendengarkan cerita yang menyajikan nilai-nilai seperti kejujuran, kerja 

keras, dan tanggung jawab. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa lebih sering 

menunjukkan perilaku positif, seperti menolong teman yang kesulitan dan 

menunjukkan sikap jujur dalam berbagai situasi. Guru juga melaporkan 

adanya peningkatan dalam partisipasi siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler yang berkaitan dengan literasi dan pengembangan 

karakter. 

Peningkatan kesadaran moral ini juga didukung oleh observasi selama 

pembelajaran berlangsung. Sebelumnya, siswa cenderung menganggap 

pelajaran karakter sebagai teori yang sulit diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, setelah storytelling diterapkan, mereka lebih mudah 

memahami bagaimana suatu nilai moral dapat diwujudkan dalam 

tindakan nyata. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan pelatihan storytelling berbasis nilai moral bagi guru di 

SD-SMP Satap Sambelia terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 
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guru terhadap metode storytelling dan pengaruhnya dalam pembelajaran. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan guru dalam menyampaikan cerita, memilih cerita yang 

relevan dengan nilai moral, serta mengintegrasikan storytelling dalam 

pembelajaran. 

Selain itu, penerapan storytelling dalam pembelajaran juga 

berdampak positif terhadap motivasi dan antusiasme siswa. Siswa lebih 

terlibat dalam diskusi, lebih memahami nilai moral yang diajarkan, serta 

mampu menghubungkan cerita dengan pengalaman pribadi mereka. Selain 

itu, terjadi perubahan perilaku siswa yang lebih positif, seperti 

meningkatnya rasa empati, kejujuran, dan interaksi sosial yang lebih baik. 

Dengan demikian, storytelling dapat dijadikan sebagai salah satu 

metode utama dalam pendidikan karakter di sekolah dasar. Guru perlu 

diberikan pelatihan lebih lanjut agar semakin mahir dalam menerapkan 

storytelling dalam berbagai konteks pembelajaran. Selain itu, dukungan 

dari sekolah dan pengembangan media pembelajaran yang mendukung 

storytelling juga diperlukan untuk meningkatkan efektivitas metode ini. 
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